BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan data dan uraian yang telah peneliti kemukakan pada bab-bab
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengelolaan dana tabarru’ pada produk Allianz Syariah di PT Allianz
Pangeran Samudera kota Banjarmasin dilihat dari beberapa aspek vyaitu:
membayar kontribusi, alokasi investasi, bagi hasil, klaim. Agar menjadi lebih
produktif pengelolaan dana zabarru’ di alokasikan ke 3 jenis investasi, yaitu:
a) Allisya Rupiah Equity Fund, dana tabarru’ akan di alokasikan ke 10 besar
perusahaan dengan saham teratas yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JI1).
b) Allisya Rupiah Fixed Income, dana tabarru’ akan dialokasikan di 10 sukuk
yang terdaftar di indeks IBPA Govt Sukuk (IGSIX). c) Allisya Rupiah
Balanced Fund, dana tabarru’ akan di alokasikan ke 1GSIX sebesar 25% dan
JIl sebesar 75%.

2. Penerapan akad tabarru’ yang dilaksanakan oleh PT Allianz Pangeran
Samudera kota Banjarmasin apabila ditinjau dengan Fatwa Dewan Syariah
Nasional Majelis Ulama Indonesia adalah secara keseluruhan telah sesuai
dengan fatwa DSN-MUI No. 53/DSN-MUI/II1/2006. Mulai dari tata cara
pembayaran, akad yang digunakan, kedudukan para pihak dalam akad,

investasi, surplus underwriting dan defisit underwriting.
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B. Saran

Setelah melakukan pepnelitian terhadap pengelolaan dana tabarru’ pada
produk Allianz syariah di PT Allianz pangeran samudera kota Banjarmasin, maka
saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk masukan sebagai berikut:

1. PT Allianz Life Indonesia perlu mempercepat spin off (pemisahan) antara
asuransi syariah dengan asuransi konvensional agar tidak menimbulkan ke
khawatiran calon peserta dan peserta mengenai pengelolaan dana.

2. Mengadakan sosialisasi untuk pemahaman masyarakat terkait pentingnya
berasuransi syariah dan masyarakat paham tentang pengelolaan dana untuk
mempersiapkan masa depan.

3. Untuk peneliti selanjutnya perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait defisit

underwriting tentang pinjaman dana gardh hasan.



